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ABSTRAK

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Madina Bukittinggi antara lain Unit Gawat Darurat, Unit
Rawat Inap, Unit pelayanan penunjang medis dan Unit pelayanan lain termasuk unit pelayanan rawat jalan atau
poliklinik. Poliklinik merupakan salah satu instalasi pelayanan kesehatan langsung pada pasien, dimana informasi
medis hasil anamnesa, riwayat penyakit, pemeriksaan fisik, laboratorium, rontgen, diagnosis, terapi, perjalanan
penyakit dan tindakan yang dilakukan di poliklinik. Catatan-catatan tersebut direkam dalam dokumen Rekam
Medis (RM) pasien. Oleh karena itu, rumah sakit wajib mengadakan unit rekam medis karena pelayanan kesehatan
merupakan proses kegiatan yang dimulai pada saat pasien datang atau pasien diterima di rawat jalan atau gawat
darurat melalui proses pendaftaran dengan metode SDLC Berdasarkan tinjauan yang dilakukan observasi di
Rumah Sakit Madina Bukittinggi pada unit rawat jalan terdapat beberapa masalah yang ditemui oleh penulis
adalah petugas di bagian pendaftaran mengerjakan pekerjaan ganda atau double job, pendaftaran untuk pasien
Appointment rawat jalan yang masih menggunakan buku manual yang terkadang menyebabkan salah komunikasi
antara pasien, petugas pendaftaran, petugas poliklinik, dan dokter. Banyaknya pasien yang akan berobat ke
poliklinik kandungan dan poliklinik bedah sehingga membutuhkan sistem informasi pendaftaran pasien rawat
jalan dengan pemograman PHP untuk pendaftaran online untuk mengurangi penumpukan pasien pada hari

tersebut.

Kata kunci: Pendaftaran, SDLC, Sistem Informasi, PHP

ABSTRACT

The implementation of health services at Madina Bukittinggi Hospital includes among others the Emergency Unit,
Inpatient Unit, Medical Support Service Unit and other service units including outpatient service units or
polyclinics. The polyclinic is one of the direct health service installations for patients, where medical information
is obtained from anamnesis, medical history, physical examination, laboratory, x-rays, diagnosis, therapy,
disease course and procedures performed at the polyclinic. These records are recorded in the patient's Medical
Record (RM) document. Therefore, hospitals are required to establish a medical record unit because health
services are an activity process that begins when the patient arrives or the patient is admitted to the outpatient or
emergency department through the registration process using the SDLC method. outpatient there are several
problems encountered by the author, namely officers in the registration section doing double work or double jobs,
registration for outpatient Appointment patients who still use manuals which sometimes causes
miscommunication between patients, registration officers, polyclinic officers, and doctors. The number of patients
who will go to the obstetric polyclinic and surgical polyclinic requires an outpatient registration information
system with PHP programming for online registration to reduce the accumulation of patients on that day.

Keywords: Registration, SDLC, Information Systems, PHP
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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Madina Bukittinggi antara lain Unit
Gawat Darurat, Unit Rawat Inap, Unit pelayanan penunjang medis dan Unit pelayanan lain
termasuk unit pelayanan rawat jalan atau poliklinik. Poliklinik merupakan salah satu instalasi
pelayanan kesehatan langsung pada pasien, dimana informasi medis hasil anamnesa, riwayat
penyakit, pemeriksaan fisik, laboratorium, rontgen, diagnosis, terapi, perjalanan penyakit dan
tindakan yang dilakukan di poliklinik. Catatan-catatan tersebut direkam dalam dokumen
Rekam Medis (RM) pasien. Oleh karena itu, rumah sakit wajib mengadakan unit rekam medis
karena pelayanan kesehatan merupakan proses kegiatan yang dimulai pada saat pasien datang
atau pasien diterima di rawat jalan atau gawat darurat melalui proses pendaftaran.

Demikian juga di unit pendaftaran rawat jalan Rumah Sakit Madina Bukittinggi
penyelenggaraan administrasi pendaftaran harus dikelola dengan baik karena dapat
menunjang tertib administrasi yang baik akan menghasilkan mutu pelayanan yang baik.
Berdasarkan tinjauan yang dilakukan penulis selama observasi di Rumah Sakit Madina
Bukittinggi pada unit rawat jalan terdapat beberapa masalah yang ditemui oleh penulis adalah
petugas di bagian pendaftaran mengerjakan pekerjaan ganda atau double job, pendaftaran
untuk pasien Appointment rawat jalan yang masih menggunakan buku manual yang terkadang
menyebabkan salah komunikasi antara pasien, petugas pendaftaran, petugas poliklinik, dan
dokter. Banyaknya pasien yang akan berobat ke poliklinik kandungan dan poliklinik bedah
sehingga membutuhkan sistem informasi pendaftaran pasien Appointment rawat jalan untuk
mengurangi penumpukan pasien pada hari tersebut dan pasien sudah bisa mengatur waktu
untuk dating ke rumah sakit untuk pemeriksaan di poliklinik.

Dengan merancang system informasi pendaftaran pasien secara online dengan yang akan bisa
memberikan kemudahan pada pasien untuk melakukan pemeriksaan sama dokter atau
pengobatan rawat jalan. Sistem informasi yang berkembang pesat saat ini, dimana didukung
dengan perkembangan teknologi informasi sebagai sarana pendukung dalam semua jenis
kegiatan di segala bidang, khususnya pada bidang kesehatan. Bidang kesehatan yang
merupakan salah satu sektor penting yang sedang mendapat perhatian besar dari pemerintah
merupakan salah satu sektor pembangunan yang sangat potensial untuk dapat diintegrasikan
dengan kehadiran teknologi informasi. Keberadaan teknologi informasi pada sektor kesehatan,
khususnya di rumah sakit dapat mendukung Kkinerja seperti peningkatan efisiensi, efektivitas
dan produktivitas bagi berbagai rumah sakit, baik di rumah sakit pemerintah, swasta maupun
pribadi. Informasi adalah salah satu kata kunci yang digunakan untuk mendapatkan serta
menghasilkan sebuah informasi(Pratama, 2020)

Sebagai salah satu pelayanan kesehatan masyarakat adalah rumah sakit, sudah semestinya
mempunyai sistem informasi yang cepat dan akurat salah satu nya adalaha untuk pendaftaran
pasien rawat jalan yang akan melaksanakan kunjungan atau untuk checkup pada sama dokter
atau untuk hanya sekedar meminta obat yang telah habis atau resep dokter, untuk memenuhi
kebutuhan akan informasi tersebut secara cepat, akurat, dan tepat waktu. Maka dibutuhkan
suatu sistem informasi pendaftaran pasien rawat jalan secara online di rumah sakit Madina
Bukittinggi, sekaligus untuk pengolahan data pasien yang bisa dibuat kan dalam bentuk
laporan atau rekam medik pasien karena masih selama ini dikerjakan secara
manual(Rumbaugh, 2014)
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Tujuan dilakukan penelitian ini adalah membuat dan merancang sistem informasi pendaftaran
pasien secara online pada Rumah Sakit Madina Bukittinggi Menerapkan sebuah sistem baru
yang mana tujuannya adalah untuk mempermudah serta mempersingkat waktu bagi pasien
untuk melakukan pendaftaran ke Rumah Sakit Madina Bukittinggi, karena sudah dapat
dilakukan secara online.Merancang sistem informasi yang dapat memudahkan pasien dalam
proses mendaftar serta mengetahui jadwal dokter yang akan melakukan praktek pada klinik
poli.(Chistian & Ariani, 2019)

METODE

Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode analisa dibidang komputer

yaitu System Development Life Cycle (SDLC). SDLC dengan model waterfall adalah salah satu

model perancangan untuk pembuatan system atau software aplikasi (Chistian & Ariani, 2019).

Proses evolusioner yang diikuti dalam menerapkan sistem atau subsistem informasi berbasis

komputer. SDLC terdiri dari tahap-tahap pekerjaan yang dilakukan oleh sistem analis dan

programmer dalam membangun sebuah sistem informasi. SDLC harus dijalankan secara

berurutan mulai langkah pertama sampai kelangkah berikutnya. Adapun fase-fase analisa

tersebut antara lain:

1. Perencanaan Sistem (System Planning)
Merencanakan sistem yang akan dirancang sesuai dengan perumusan masalah yang didapat,
kemudian mendefenisikan masalah yang ada untuk ditinjau lebih lanjut sehingga terkait
dengan tahapan selanjutnya. Fase perencanaan adalah sebuah sistem harus dibangun. Pada
fase ini diperlukan analisa kelayakan dengan mencari data atau melakukan proses
pengumpulan informasi pendaftaran pasien secara online pada Rumah Sakit Madina
Bukittinggi.

2. Analisis Sistem (System Analyze)
Fase analisa adalah sebuah proses investigasi terhadap sistem pendaftaran pasien secara
online pada Rumah Sakit Madina Bukittinggi, dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban
mengenai penggunaan sistem, cara kerja sistem, dan waktu penggunaan sistem. Dari proses
analisa ini akan didapatkan cara untuk membangun sistem baru dengan cara menganalisa
sistem yang lama dengan mengidentifikasi masalah, memahami masalah, serta
menganalisis masalah sesuai dengan permasalahan yang ada dan membangun sistem yang
baru dengan tidak merubah sistem lama secara keseluruhan.

3. Desain Sistem Secara Umum (Design Logic)
Merupakan proses penentuan cara kerja sistem pendaftaran pasien secara online pada
Rumah Sakit Madina Bukittinggi, dalam hal desain arsitektur, desain antar muka, basis
data, spesifikasi file dan desain program. Hasil dari proses perancangan sistem ini akan
didapatkan spesifikasi sistem. Tahapan analisa dari semua unsur sistem yang terpilih akan
dikembangkan tanpa merujuk pada spesifikasi hardware ataupun software serta
memberikan gambaran umum tentang sketsa sistem penilaian yang akan dikembangkan.

4. Desain Sistem Secara Rinci (Design Phisyc)
Menterjemahkan atau memetakan hasil rancangan sistem pendaftaran pasien secara online
pada Rumah Sakit Madina Bukittinggi, kedalam suatu teknologi dimana para analis
mengevaluasi dan menyeleksi sistem yang telah dirancang secara terinci, seperti
menyeleksi bahasa pemograman, database, software, sistem operasi, dan spesifikasi
hardware yang digunakan dalam pengembangan sistem.

5. Implementasi (Implementation)
Fase implementasi adalah proses pembangunan dan pengkajian sistem, instalasi sistem, dan
rencana dukungan sistem. pendaftaran pasien secara online pada Rumah Sakit Madina
Bukittinggi, yang telah dirancang kemudian dikoding, diuji, dan diinstall dimana pada tahap
ini diawali dengan penyerahan rancangan pada programmer.Sesuai dengan namanya, maka



penulis pada fase ini melakukan penerapan terhadap modul program aplikasi yang telah
dibangun, yaitu mulai dari menginstall sistem operasi Windows yang telah sesuai, program
untuk sistem informasi pendaftaran pasien secara online pada Rumah Sakit Madina
Bukittinggi, yang menggunakan bahasa pemrograman Web dan dengan database MySQL.
6. Perawatan Sistem (Maintanance)
Merupakan tahapan akhir dimana data dapat dipastikan bahwa secara sistematik sistem
informasi dapat diperbaiki dan dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

O

Datang ke Rumah Sakit

Mengamhbil nomor antrian

Fangagil Antrian

/N

Fasien

Mendaftar
Cetak Bukti Pendaftaran

Konsul

Admin

Gambar 1. Use case diagram yang sedang berjalan

Pasien Datang ke rumah sakit mengambil nomor antrian dan menunggu antrian, panggil antrian
admin atau operator memanggil nomor antrian untuk mendaftarkan pasien lalu pasien yang

nomor antriannya terpanggil

melakukan pendaftaran dan menyerahkan persyaratan

pendaftaran, Admin menginput data registrasi pasien sesuai dengan KTP serta rujukan pasien.
Setelah semua data pasien sesuai, admin langsung mencetak bukti pendaftaran dan
melanjutrkan ke pasien berikutnya, pasien menunggu gilaran untuk konsul sesuai dengan no

antrian saat mendaftar.
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Perancangan Sistem Informasi Baru

Fasien

Gambar 2. Use Case Diagram Baru

Pasien yang belum memiliki akun, harus melakukan registrasi terlebih dahulu, Login bagi
pasien yang sudah memiliki akun, baru bias melakukan transaksi berikutnya, Pasien melakukan
pendaftaran, pilih poli,dokter,dan tanggal berobat, Selesai melakukan pendaftaran, pasien
boleh keluar dri halaman pendaftaran setelah pasien melakukan pendaftaran lewat system maka
selanjutnya Admin yang akan login di system, selanjutnya melakukan pengecekan ada atau
tidaknya pasien yang melakukan pendaftaran online, Melakukan pengecekan data yang di input
oleh pasien, Jika data yang di input oleh pasien sudah benar, maka admin akan melakukan chek
in agar pasien dapat melakukan konsul, Admin mencetak SEP sebagai bukti pasien telah
memenuhi syarat untuk melakukan konsul, Setelah semua selesai, admin dapat mencetak
Iporan pasien chek in serta laporan pasien batal, Setelah semua proses selesai,admin bias
Logout dari aplikasi.



Login

[ Username

| Password

[ Login

Belum Punya Akun? Silahkan Registrasi

Gambar 3. Input Login

Reqistrasi
:Nama ] [&ﬁﬂﬁ wetamn ]
NO. BPUS | gy |
:Alamat ]
: Username ] [F’assword ]
Buat Akun ]
Sudah Punya Akun? Silahkan Login
Gambar 4. Input Registrasi
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat menarik kesimpulan yaitu:
1. Dengan adanya Sistem Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Secara Online maka pasien
dapat melakukan pendaftaran secara online sehingga dapat menghemat waktu.
2. Dengan adanya Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Secara Online pada Rumah Sakit
Madina maka akan terciptanya ketertiban dalam proses penanganan pasien.
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3. Sistem informasi pendaftaran pasien ini dibuata untuk meminimalisir terjadinya pasien
berdesak-desakan dalam proses pendaftaran.

4. Sistem informasi pendaftaran pasien ini di buat agar pasien dan admin dapat lebih
mudah dalam proses pendaftaran,serta admin tidak perlu repot-repot lagi untuk mengisi
data diri pasien,karena telah di isis oleh pasien itu sendiri.
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